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BAB II 

PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN TALKNG STICK 

BERBANTUAN CD PEMBELAJARAN 

 

A. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang strategi talking stick telah dilakukan sebelumnya oleh  

Irfatul Aini (06130022) mahasiswi Pendidikan Ekonomi Jurusan Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, dengan judul skripsi "Penerapan model pembelajaran 

inovatif melalui metode Talking Stick untuk meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMPN 1 Singosari“, Dari 

penelitiannya jika dilihat dari observasi dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode talking stick dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 

khususnya pada mata pelajaran IPS, ini terbukti pada siklus I aktivitas belajar 

peserta didik dengan jumlah nilai observasi kelas dari pretest sebesar 24 

meningkat menjadi 25 atau sekitar 4,1 % sedangkan pada siklus II aktivitas 

belajar peserta didik mengalami peningkatan yakni jumlah nilai observasi kelas 

dari pretest sebesar 28 meningkat menjadi 31 atau sekitar 10,71 % dan pada 

siklus III aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan jumlah nilai 

observasi kelas dari pretest sebesar 31 meningkat menjadi 36 atau sekitar 16,12 

%.
1
 

Skripsi yang ditulis oleh Ika Rahmawati dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Inovatif (Innovatif Learning) Metode Talking Stick Untuk 

meningkatkan Aktivitas Belajar dan Kemandirian Belajar pada Peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 4 Malang”, hasil penelitian ini adalah bahwa dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Inovatif (Innovatif Learning) Metode 

talking stick dapat meningkatkan aktivitas belajar dan kemandirian belajar 

peserta didik, berikut ini hasil dari metode talking stick yang telah 

                                                           
1
 Irfatul Aini, “Penerapan model pembelajaran inovatif melalui metode Talking Stick untuk 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMPN 1 

Singosari”, Skripsi (Malang: Program S1 UIN Malang). 
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dilaksanakan, pada siklus I aktivitas belajar peserta didik sebesar 44,63 % yang 

tergolong cukup dan pada siklus II aktivitas belajar peserta didik menjadi 

sebesar 66,11 % yang tergolong baik.
2
 

Skripsi yang ditulis oleh Sri Munawaroh (3301405136), mahasiswi 

Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, 

dengan judul skripsi “Keefektifan Penggunaan Metode Pembelajaran talking 

stick Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Materi Prinsip dan Motif Ekonomi 

Pada Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 2 Bawen Tahun Ajaran 2010/2011”. 

Dari penelitiannya dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada kompetensi 

dasar prinsip dan motif ekonomi kelompok talking stick lebih baik dari 

kelompok ekspositori. Hal itu terbukti dari uji hipotesis diketahui bahwa rata-

rata motivasi peserta didik kelas talking stick lebih tinggi dari kelas ekspositori 

yaitu dengan tingkat motivasi peserta didik kelas Talking Stick 84,92% dengan 

kategori sangat tinggi sedangkan kelas ekspositori 75,34% masuk kategori 

tinggi. Skor tes pemahaman konsep kelas talking stick juga lebih tinggi dari 

kelas ekspositori, hal ini diperkuat dengan nilai rata evaluasi. Nilai rata-rata 

kelas talking stick 72,85 sedang rata-rata kelas ekspositori 66,55.
3
 

Meskipun pendekatan pembelajaran yang dipakai pada kedua penelitian 

di atas sama dengan penelitian yang akan dilakukan, namun terdapat 

perbedaannya yaitu kali ini pada mata pelajaran Fikih materi pokok mengenal 

makanan atau minuman yang halal dan haram, sedangkan pada penelitian 

terdahulu pada pelajaran ekonomi materi prinsip dan motif ekonomi. Selain itu 

terdapat perbedaan lagi yaitu penelitian tersebut untuk mengukur aktivitas 

belajar peserta didik sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah 

untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik. 

 

 

                                                           
2
 Ika Rahmawati, “Penerapan Model Pembelajaran Inovatif (Innovatif Learning) Metode 

Talking Stick Untuk meningkatkan Aktivitas Belajar dan Kemandirian Belajar pada Peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 4 Malang”, Skripsi (Malang, Program S1 UIN Malang). 

3
 Sri Munawaroh, “Keefektifan Penggunaan Metode Pembelajaran Talking Stick Terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Materi Prinsip dan Motif Ekonomi Pada Peserta didik Kelas VII SMP 

Negeri 2 Bawen Tahun Ajaran 2010/2011”, Skripsi (Semarang: Program S1 UNNES, 2010). 
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B. Strategi Pembelajaran Talkng Stick Berbantuan CD Pembelajaran 

1. Belajar 

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan 

masyarakat. Bagi para pelajar kata belajar merupakan kata yang tidak asing, 

bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan 

mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. 

Secara etimologis belajar memiliki arti berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu. Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah 

sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu.
4
 

Menurut Drs. Slameto, “belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”.
5
 Sedangkan menurut Harold Spears dalam 

bukunya Agus Suprijono mengemukakan, Learning is to observe, to read, to 

imitate, to try something themselves, to listening, to follow direction. 

Menurut definisi tersebut belajar adalah mengamati, membaca, meniru, 

mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu.
6
 

Howard L. Kingskey dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah 

mengatakan bahwa learning is the process by which behavior (in the 

broader sense) is originated or changed through practice or training. 

Belajar adalah proses di mana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan 

atau diubah melalui praktek atau latihan.
7
 Menurut Ngalim Purwanto, 

belajar merupakan suatu perubahan yang berkaitan dengan tingkah laku, di 

mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, 

                                                           
4
 Baharuddin, Teori Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 

13. 

5
 Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 2. 

6
 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 2-3. 

7
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 13. 
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tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih 

buruk.
8
 

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar, dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan yang dilakukan dengan 

melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan 

harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. Oleh 

karena itu, perubahan sebagai hasil dari proses belajar adalah perubahan 

jiwa yang mempengaruhi tingkah laku seseorang. 
 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata learning. 

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan 

mempelajari. Pada proses pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai 

upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. Dalam hal 

ini guru bertindak sebagai fasilitator bagi jalannya proses belajar. Jadi, 

subjek pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran berpusat pada 

peserta didik. Pembelajaran adalah dialog interaktif. Pembelajaran 

merupakan proses organik dan konstruktif, bukan mekanis.
9
 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas 

belajar pada diri peserta didik.
10

 Sedangkan Pembelajaran yang 

didefinisikan Oemar Hamalik adalah suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, internal material fasilitas perlengkapan 

dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
11

 Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 

                                                           
8
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997), 

hlm. 85. 

9
 Agus Suprijono, Cooperative Learning, hlm. 13. 

10
 Udin S. Winaputra, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2008), hlm. 1.18. 

11
 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: 

RaSAIL Media Group, 2008), hlm. 9. 
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Ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
12

 

Menurut H.H, Stern “Learning is a general concept which refers to 

modifications and adaptation of organisms to their environment”.
13

 

Ungkapan ini menjelaskan bahwa pembelajaran adalah sebuah konsep 

umum yang mengarah ke perubahan dan adaptasi organisasi terhadap 

lingkungannya. 

Menurut Mulyasa dalam bukunya Ismail SM, pembelajaran pada 

hakekatnya adalah interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya 

sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam 

pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik 

faktor internal yang datang dari diri individu, maupun faktor eksternal yang 

datang dari lingkungan individu tersebut.
14

 
 

Menurut beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa 

pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau 

suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran merupakan upaya  menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan 

belajar. 

 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 

mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian 

pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. 

Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan 

kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk 

pendidikan. 

                                                           
12

 Bambang Warsita, Teknoloi Pembelajaran, landasan dan aplikasinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hlm. 85. 

13
 H.H, Stern, Fundamental Concept Of Language Teaching, (USA: Oxford University 

Press, 1983), hlm. 304.  

14
 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, hlm. 10. 
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Menurut Agus Suprijono, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan.
15

 

Sedangkan dalam buku lain disebutkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 

pengalaman belajar.
16

 

Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar. 

Penilaian di dalam hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru 

mengenai kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan proses 

belajar mengajar sampai sejauh mana kemajuan ilmu pengetahuan yang 

telah mereka kuasai. Allah berfirman dalam Al Qur’an surat Ar Ra’d/13: 11 

                   ... 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri (Qs. Ar-

Ra’d/13 : 11).
17

 
 

4. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan 

kemampuan peserta didik dalam berpikir, yang mencakup kemampuan 

intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada kemampuan 

memecahkan masalah yang menuntut peserta didik untuk menghubungkan 

dan menggabungkan gagasan, metode atau prosedur yang sebelumnya 

dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut. 

Ranah kognitif dibagi kedalam beberapa kategori yang tersusun 

secara hierarki sebagai berikut:
18

 

                                                           
15

 Agus Suprijono, Cooperative Learning, hlm. 5. 

16
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda Karya, 

2011), hlm. 22. 

17
 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISHBAH Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an 

Jil.VI, hlm. 564-572 

18
 Martims Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Gaung Persada 

Press, 2004), hlm. 28-30 
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a. kemampuan kognitif tingkat pengetahuan, Tujuan intruksional pada level 

ini menuntut peserta didik untuk mampu mengingat (recall) informasi 

yang telah diterima sebelumnya, seperti fakta, rumus dan sebagainya. 

b. kemampuan kognitif tingkat pemahaman, yaitu kemampuan untuk 

menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan kata-

kata sendiri. 

c. kemampuan kognitif tingkat aplikasi, merupakan kemampuan untuk 

menggunakan atau menerapkan informasi yang telah diketahuai ke dalam 

situasi atau konteks baru. 

d. kemampuan kognitif tingkat analisis, merupakan kemampuan untuk 

mengidentifikasi, membedakan komponen-komponen atau elemen suatu 

fakta, konsep, pendapat, hipotesa atau kesimpulan sehingga dan 

memeriksa setiap komponen tersebut untuk melihat ada tidaknya 

kontradiksi. 

e. kemampuan kognitif tingkat sintesis, yaitu kemampuan seseorang dalam 

mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan 

yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 

f. kemampuan kognitif tingkat evaluasi, merupakan kemampuan menilai 

suatu pendapat, gagasan, produk, metode dan semacamnya dengan suatu 

kriteria tertentu. 
 

5. Strategi Pembelajaran Talking Stick 

Strategi pembelajaran menurut Arthur L. Costa (1985) seperti yang 

dikutip oleh Rustaman (2003: 3) dalam bukunya Trianto merupakan pola 

kegiatan pembelajaran berurutan yang diterapkan dari waktu ke waktu dan 

diarahkan untuk mencapai suatu hasil belajar peserta didik yang 

diinginkan.
19

 Sedangkan menurut Kozna (1989) dalam bukunya Hamzah B. 

Uno secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas 

                                                           
19

 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 129. 
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atau bantuan kepada peserta didik  menuju tercapainya tujuan pembelajaran 

tertentu.
20

 

Dari beberapa pengertian strategi pembelajaran di atas, dapat 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan 

dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan 

memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran 

dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar. 

Talking stick (tongkat berbicara) adalah metode yang pada mulanya 

digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang 

berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar 

suku). talking stick (tongkat berbicara) telah digunakan selama berabad-

abad oleh suku-suku Indian sebagai alat menyimak secara adil dan tidak 

memihak. Tongkat berbicara sering digunakan kalangan dewan untuk 

memutuskan siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat pimpinan 

rapat mulai berdiskusi dan membahas masalah, ia harus memegang tongkat. 

Tongkat akan pindah ke orang lain apabila ia ingin berbicara atau 

menanggapinya. Dengan cara ini tongkat berbicara akan berpindah dari satu 

orang ke orang lain jika orang tersebut ingin mengemukakan pendapatnya. 

Apabila semua mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu lalu dikembalikan 

lagi ke ketua/pimpinan rapat. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa talking stick dipakai sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara 

(berbicara) yang diberikan secara bergiliran/bergantian. 

Dalam sebuah jurnal internasional dikemukakan bahwa “The talking 

stick was a method used by native Americans, to let everyone speak 

their mind during a council meeting, a type of tribal meeting. 

According to the indigenous American's tradition, the stick was 

imbued with spiritual qualities, that called up the spirit of their 

ancestors to guide them in making good decisions. The stick ensured 

                                                           
20

 Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran (menciptakan proses belajar mengajar yang 

kreatif dan efektif), (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 1. 
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that all members, who wished to speak, had their ideas heard. All 

members of the circle were valued equally”.
21

 
 

Strategi pembelajaran talking stick termasuk salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Strategi pembelajaran ini dilakukan dengan 

bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan 

dari guru setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran 

talking stick sangat cocok diterapkan bagi peserta didik SD, SMP, dan 

SMA/SMK. Selain untuk melatih berbicara, pembelajaran ini akan 

menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat peserta didik aktif. 

Pembelajaran dengan strategi talking stick mendorong peserta didik 

untuk berani mengemukakan pendapat. Strategi ini diawali dengan 

penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari. Kemudian 

dengan bantuan stick (tongkat) yang bergulir peserta didik dituntun untuk 

merefleksikan atau mengulang kembali materi yang sudah dipelajari dengan 

cara menjawab pertanyaan dari guru. Siapa yang memegang tongkat, dialah 

yang wajib menjawab pertanyaan (talking).
22

 

Kelebihan pada strategi ini diantaranya adalah : 

a. menguji kesiapan peserta didik dalam pembelajaran 

b. melatih peserta didik memahami materi dengan cepat 

c. memacu agar peserta didik lebih giat belajar (belajar dahulu sebelum 

pelajaran dimulai) 

d. Peserta didik berani mengemukakan pendapat 

Sedangkan kelemahan strategi ini diantaranya membuat senam 

jantung,  membuat  peserta didik  tegang,  ketakutan  akan  pertanyaan  yang 

akan diberikan oleh guru. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran talking stick adalah 
23

 : 

                                                           
21

 Kimberly Fujioka, “The Talking Stick: An American Indian Tradition in the ESL 

Classroom”, dalam The Internet TESL Journal Vol. IV No. 9, http://iteslj.org/, diakses 14 Maret 

2012. 

22
 Agus Suprijono, Cooperative Learning, hlm. 109. 

23
 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2009), 

hlm. 124. 

http://iteslj.org/


16 

 

a. guru menyiapkan sebuah tongkat. 

b. guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan 

mempelajari materi pada pegangan/paketnya. 

c. setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, guru 

mempersilahkan peserta didik untuk menutup bukunya. 

d. guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik, setelah 

itu guru memberikan pertanyaan dan peserta didik yang memegang 

tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai 

sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap 

pertanyaan dari guru. 

e. guru memberikan kesimpulan. 

f. evaluasi. 

g. penutup. 

 

6. Compact Disc (CD) Pembelajaran 

Fikih merupakan pemahaman mengenai hukum-hukum dalam 

kehidupan sehari-hari. Peristiwa-peristiwa nyata yang terjadi disekitar kita 

merupakan gambaran dasar dari pembelajaran Fikih. Oleh karena itu, perlu 

adanya stimulus belajar yang tepat agar pemahaman peserta didik dapat 

dimaksimalkan. Salah satu stimulus yang bisa digunakan adalah sebuah 

media pembelajaran yang berbentuk CD Pembelajaran yang disajikan 

dengan aspek penglihatan (visual) maupun pendengaran (audio). 

CD (compact disc) sebagai media audio-visual yang menampilkan 

gerak, semakin lama semakin populer dalam masyarakat kita. Pesan yang 

disajikan bisa bersifat fakta (kejadian/peristiwa penting, berita) maupun 

fiktif (seperti misalnya ceritera): bisa bersifat informatif, edukatif maupun 

instruksional.
24

 

                                                           
24

Arief S.Sadiman, Media Pendidikan pengertian, pengantarnya dan pemanfaatannya, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 74. 
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CD (compact disc) yaitu penyimpanan informasi gambar dan suara 

pada piringan (disc).
25

 Sedangkan CD pembelajaran yaitu gambar bergerak 

yang disertai dengan unsur suara yang ditayangkan sebagai sarana untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, suatu media yang dirancang secara 

sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum yang berlaku dan dalam 

pengembangan mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga 

program tersebut memungkinkan peserta didik menerima materi 

pembelajaran secara lebih mudah dan menarik.
26

 

Kegunaan CD pembelajaran antara lain 
27

 : 

a. dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik 

(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka) sehingga dapat 

memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

b. dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 

c. dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara 

peserta didik dan lingkungannya dan kemungkinan peserta didik untuk 

belajar sendiri. 
 

Compact Disk (CD) juga merupakan media berbasis (image atau 

perumpamaan) memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui 

elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual dapat 

pula menumbuhkan minat peserta didik dan dapat memberikan hubungan 

antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, visual 

sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan peserta didik harus 

                                                           
25

Arief S.Sadiman, Media Pendidikan pengertian, pengantarnya dan pemanfaatannya, hlm. 

280. 

26
Edy Susanto, “CD Pembelajaran”, dalam http://edyawm1.wordpress.com/2011/06/23/cd-

pembelajan/, diakses 25 Desember 2012. 

27
 Arief S.Sadiman, Media Pendidikan pengertian, pengantarnya dan pemanfaatannya, 

hlm. 16. 

 

http://edyawm1.wordpress.com/2011/06/23/cd-pembelajan/
http://edyawm1.wordpress.com/2011/06/23/cd-pembelajan/
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berinteraksi dengan visual (image) itu untuk meyakinkan terjadinya proses 

informasi. 

Dalam penelitian ini, sesuai dengan uraian di atas, CD pembelajaran 

dapat diartikan sebagai suatu piringan optikal yang menyimpan uraian 

materi, konsep, dan soal latihan materi pokok getaran dan gelombang yang 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran. Sehingga diharapkan 

dengan media CD pembelajaran ini mampu memotivasi belajar peserta didik 

sesuai dengan kemampuannya dan mengorganisasi materi menjadi suatu 

pola yang bermakna serta menciptakan iklim belajar yang efektif bagi 

peserta didik yang lambat dan memacu efektivitas belajar bagi peserta didik. 

 

7. Materi Makanan atau Minuman yang Halal dan Haram 

Materi pokok makanan atau minuman yang halal dan haram 

merupakan materi pokok dengan kompetensi dasar Menjelaskan ketentuan 

makanan dan minuman yang halal dan haram. 

a. Makanan dan Minuman yang Dihalalkan 

Segala jenis makanan dan minuman dinilai halal selain yang 

memberi madlarat (merusak) pada akal dan badan atau keji dan najis, 

serta tidak bersifat racun dan membahayakan bagi akal dan badan. Intinya 

semua yang tidak membahayakan bagi tubuh, tidak kotor (najis) maka 

hukum makanan atau minuman itu adalah halal. Dasar hukumnya adalah 

Firman Allah SWT surat Al Maaidah ayat 4 : 

 

                  

Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi 

mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik”...(Q.S. 

Al Maaidah : 4)
28

 
 

Sedangkan kriteria dari makanan dan minuman yang halal itu 

antara lain adalah sebagai berikut : 

                                                           
28

 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISHBAH Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Jil. 

III, hlm. 25-27 
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1. Segala jenis bentuk makanan yang berupa tumbuh-tumbuhan dan 

buah-buahan di dalam Al-Qur’an atau Al Hadits tidak terdapat 

hukum yang mengharamkanya, karena itu segala tumbuh-tumbuhan 

dan buah-buahan boleh dimakan, kecuali yang mengandung racun, 

kotor, atau dianggap membahayakan. 

2. Segala jenis minuman kecuali yang memabukkan atau memberi 

madlarat (merusak) pada akal dan badan, seperti arak, air tuba dan 

sebagainya. 

3. Segala jenis susu dan madu, baik yang berasal dari susu binatang 

yang halal atau dari berbagai jenis madu lebah.
29

 

4. Semua jenis makanan yang berasal dari laut, baik ikan ataupun yang 

lainya. 

                   

                        

     

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan 

bagi orang-orang yang dalam perjalanan” dan diharamkan 

atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu 

dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-

Nyalah kamu akan dikumpulkan. (Q.S. Al Maaidah : 96)
30

 
 

 

5. Bangkai ikan dan belalang.
31

 

Dari Ibnu Abi Aufa RA Rasulallah SAW bersabda : 

ُُّْ قبَلَ  َٙ اللهُ ػَ فَٗ سَضِ ْٔ ٍِ اثَِٗ اَ ٍِ اثْ ػَ َبَ يَغَ سَسُٕلِ اللهِ طَهَّٗ اللهُ  ): َٔ ْٔ غَضَ

ادٍ َأَكُْمُ انْجَشَادَ  َٔ سَهَّىَ سَجْغَ غَضَ َٔ  ِّ ْٛ ِّ  (ػَهَ ْٛ يُزَّ َُ  ػَهَ   

                                                           
29

 Syaifullah Al Aziz S, Fiqih Islam Lengkap, (Surabaya: Terbit Terang, 2005), hlm. 556-

558. 

30
 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISHBAH Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Jil. 

III, hlm. 205-206 

31
 Multahim, Penuntun Akhlak SMP Kelas VIII, (Jakarta: PT Ghalia Indonesia Printing, 

2007), hlm. 165-166. 
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Dari Ibnu Abi Aufa, ra., ia berkata:” kami berperang bersama 

Rasulallah SAW sampai tujuh kali perangan, kami makan 

belalang” ( H.R. Bukhori-Muslim).
32

 
 

 

Dalam kitab Halal Haram dalam Islam Yusuf Qardhawi juga 

dijelaskan :  

انذلال وانًشزوباث انغذاء  

  الاسلاو يبيخ انطيباث -

ٔفٙ ْزا انُذاءانخبص نهًإيٍُٛ ايشْى سجحبَّ أٌ ٚأكهٕا يٍ طٛجبد يبسصقٓى ٔاٌ 

.      ٚإدٔا ح  انُؼًخ ٚشكش انًُؼى جم شأَّ  

: انسًك وانجزاد يستشنى ين انًيتت -  

ٔقذ ئسزثُذ انششٚؼخ الإسلا يٛخ يٍ انًٛزخ انًحشيخ انسًك ٔانحٛزبٌ َٔحْٕب حٕٛا َبد 

.            انًبء  

ٔيثم يٛزخ انجحش انجشاد، فقذ فخض سسٕل الله فٙ أكهّ يٛزأ، لأٌ ركبرّ غٛش 

.   يًكُخ  

: دانت انضزورة يستثناة -   

.  كم ْزِ انًحشيبد انًزكٕسح ئًَب ْٙ فٙ حب نخ الإخزٛبس  

33.ايب انضشٔسِ فهٓب حكًٓب
  

Terjemahan : 

- Islam Menghalalkan yang Baik-baik 

Pada seruan khusus bagi orang-orang yang beriman ini (Q.S. Al-Baqarah 

ayat 172-173), Allah SWT memerintahkan mereka untuk menyantap yang 

baik-baik dari rezeki yang telah diturunkan kepada mereka, dan supaya 

menunaikan kewajiban atas nikmat itu dengan bersyukur kepada-Nya 

sebagai pemberi nikmat. 

- Ikan dan Belalang adalah Kekecualian 

Syariat Islam menetapkan kekecualian tentang bangkai yang diharamkan, 

yakni ikan atau binatang air pada umumnya. 

Sama dengan binatang laut ini adalah belalang, Rasulallah SAW memberi 

dispensasi untuk memakan bangkainya karena menyembelihnya memang 

tidak mungkin. 

- Kekecualian pada Kondisi Darurat 

Semua jenis yang diharamkan, yang kita bahas dimuka/ diawal adalah 

haram dalam kondisi normal. Adapun pada kondisi darurat, ia memiliki 

hukumnya sendiri.
34

 
 

                                                           
32

 Moch. Machfuddin Aladip, Terjemahan “Bulughul Maram”, (Semarang: Toha Putera, 

t.t.), hlm. 683. 

 
33

٥٥ـ ٤ٔ.ط حخ  (٩٨٥ٔ انًؼشفخ، داس)   ، ااحلا ل ٔانحشاو فٙ الاسلاو    ٕٚسف  انقشضبٔ٘  

34
 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surakarta, Era Intermedia : 2000), 

hlm. 72-82 
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b. Makanan dan Minuman yang Diharamkan 

Segala jenis bentuk makanan dan minuman yang bersifat racun, 

keji, menjijikkan, dan kena najis dimasukan dalam kategori haram karena 

memberi madlarat (merusak) bagi akal dan tubuh.
35

 Dasar hukumnya 

adalah Al Qur’an surat Al A’raf ayat 157 : 

          ..... 

...dan diharamkan bagi mereka segala yang buruk ...(Q.S. Al A’raaf 

: 157)
36

 
 

 

Mengenai haramnya minuman, Allah berfirman : 

                         

                

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 

adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. (Q.S. Al 

Maaidah : 90)
37

 
 

Adapun hadits Rasulallah yang menerangkan haramnya minuman 

adalah sebagai berikut : 

 

سَهَّىَ قبَلَ  َٔ  ِّ ْٛ َّٗ طَهَّٗ اللهُ ػَهَ ٌَّ انَُّجِ ب اَ ًَ ُُْٓ َٙ اللهُ ػَ شَ سَضِ ًَ ٍِ ػُ ٍِ اثْ ػَ شٌ  )َٔ ًْ كُمُّ يُسْكِشٍ خَ

كُمُّ يُسْكِشٍ حَشَاوٌ  38اخَْشَجَُّ يُسْهىٌِ  (َٔ  
Dari Ibnu Umar, ra,. ia berkata :”Bahwasanya Rasulallah SAW 

bersabda: “semua yang memabukkan itu khamr dan semua yang 

memabukkan itu haram hukumnya. (H.R. Imam Muslim). 
 

 

Sedangkan kriteria dari makanan dan minuman yang haram itu 

antara lain adalah sebagai berikut : 

                                                           
35

 Syaifullah Al Aziz S, Fiqih Islam Lengkap, hlm. 557. 

36
 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISHBAH Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Jil. 

VI. hlm. 268-272 

37
 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISHBAH Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Jil. 

III. hlm. 191-193 

38
.ٕٓٓ. ط حخ.  فُٛغفٕسِسُقب , طحٛح يسهٛى, سهًٛبٌ يشػٙ   
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1. Segala bentuk makanan dan minuman yang mendatangkan madlarat 

(merusak) akal dan tubuh, semuanya haram hukumnya. 

2. Makanan dan minuman yang cair dan kena najis 

3. Segala macam bangkai (selain belalang dan binatang laut), darah yang 

mengalir, daging yang disembelih tidak dengan menyebut nama 

Allah, hewan yang mati dicekik, dipukul, diterkam binatang buas dan 

lain sebagainya.  

4. Segala macam makanan dan minuman yang cara mendapatkanya 

tidak denga  cara yang benar (halal). 

Dalam kitab Halal Haram dalam Islam Yusuf Qardhawi juga dijelaskan :  

 

الغذائية المواد شرب ممنوع  
  : وحكمته الميتة تحريم- 

 أنفه حتف مات ما هي و( الميتة )هو الأطعمة محرمات من الآيات ذكرته ما أول
 .أوصيده تذكيته يقصدبه الإنسان من عمل بدون مامات : أي. الطير و الحيوان من

                                                                                           
: تذزيى اندو انًسفوح -  

.السائل المسفوح، الدام : هو المحرمات هذه وثاني  
  :الحنزير لحم- 

نحى انحُضٚش، فاٌ انطجبع انسهًٛخ رسزحجثّ، ٔرشغت ػُّ، لأٌ أشٓٗ غزائّ : ٔثبنثٓب 

انقبرٔساد ٔانُجبسبد، ٔقذ أثجذ انطت انحذٚث أٌ أكهّ ضبس فٙ جًٛغ الأقبنٛى 

.                                                                                  ٔلاسًٛب انحبسح  

: الّله بو لغير ياأىم -  

يب رثح ٔركش ػهّٛ اسى غٛش اّلله : أ٘ . يب أْم نغٛش اّلله ثّ: ٔساثغ انًحشيبد 

كبلأطُبو، فقذ كبٌ انٕثٌُٕٛ ئر رثحٕا ركشٔا ػهٗ رثحزٓى أسًبء أطُبيٓى كبنلاد 

.                             ٔانؼض٘، فٓزا رقشة ئنٗ غٛش اّلله، ٔرؼجذ ثغٛش ئسًّ انؼظٛى  

: أنواع ين انًيتت -  

ْزِ الأسثؼخ انًزكٕسح ْٙ انًحشيبد ئجًبلاً، ٔقذ فظهزٓب آٚخ انًبئذح فٙ ػششح كًب 

:                                                         ركشاَبفٙ إَاع انًٛزخ انزٙ فظهزٓب   

ؤْٙ انزٙ رًٕد ئخزُبقبً، ثأٌ ٚهزف ٔثبقٓب ػهٗ ػُقٓب أٔرذخم :  انًُخُقخ وخايس

.                                                                 سأسٓب فٙ يضٛ  أَٔخٕ رنك  

.                   ْٔٙ انزٙ رضشة ثبنؼظب َٔحْٕب حزٗ رًٕد:  انًٕقٕرح وسادس  

. ْٔٙ انزٙ رزشد٘ يٍ يكبٌ ػبلٍ فزًٕد ٔيثهٓب انزٙ رزشد٘ فٙ ثئش:  انًزشدٚخ وسابع                                                                                       
.                                        ْٔٙ انزٙ رُطحٓب أخشٖ فزًٕد:  انُطٛحخ وثاين  

جضءاً يُٓب – انحٛبٔاٌ انً زشط – ْٔٙ انزٙ يب أكم انسجغ :  يب أكم انسجٛغ وتاسع

.                                                                                             فًبرذ  

: قهيم يا أسكز كثيزه -  
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.  فٛك ٙ أٌ رُضن  قذو الإَسبٌ فٙ ْزِ انسجٛم، فًٛضٙ ُٔٚحذس، لاٚهٕ٘ ػهٗ شٙء  

: كم يا يضزفأ كهو أوشزبو دزاو -  

ُْٔب قبػذح ػبيخ يقشسح فٙ ششٚؼخ الإسلاو، ْٔٙ اَّ لاٚحم نهًسهى أٌ ٚزُبٔل يٍ 

39.أٔٚضشِ ٔٚإرٚخ– كبنسى ثإَٔاػّ – الأطؼًخ أٔ الأششثخ شٛأً ٚقزهّ ثسشػخ أٔٚجظءٍ   

Terjemahan : 

- Pengharaman Bangkai dan Hikmahnya 

Tentang makanan yang diharamkan, Al-Quran menyebut pertama kali 

adalah bangkai, ia adalah binatang yang mati dengan sendirinya. Atau 

dengan kata lain, kematianya tidak disebabkan karena berbuatan manusia, 

dengan sengaja disembelih atau karena diburu. 

- Pengharaman Darah yang Tertumpah 

Jenis barang haram yang kedua adalah darah yang tertumpah, atau yang 

mengalir. 

- Daging Babi 

Jenis yang ketiga adalah daging babi. Fitrah manusia yang masih waras 

menganggapnya jijik dan tidak mmenyukainya, itu karena makanan yang 

disukainya juga barang yang kotor dan najis. Ilmu medis modern 

mengatakan bahwa makan daging babi itu berbahaya disemua tempat. 

- Binatang yang Disembelih dengan Atas Nama Selain Allah 

Keempat, yakni binatang yang disembelih dengan menyebut nama selain 

Allah, seperti berhala misalnya. Para penyembah berhala dahulu jika 

menyembelih binatang, mereka sebut nama-nama berhalanya seperti 

“Uzza dan Lata, ini berarti taqarrub kepada selain Allah dan beribadah 

bukan dengan nama-Nya. 

- Macam-macam Bangkai 

Emat hal yang disebut baru saja adalah binatang haram secara umum. 

Surat Al-Maidah merincinya menjadi sepuluh, sebagaimana telah 

disebutkan di awal dan berikut ini : 

Kelima, Munkhaniqah. Ia adalah binatang yang mati karena tercekik, bisa 

karena sengaja dijerat dengan tali atau karena kepalanya masuk ke 

lubang. 

Keenam, Mauquudah. Ia adalah binatang yang dipukul dengan tongkat 

dan semisalnya hingga mati. 

Ketujuh, Mutaraddiyah. Ia adalah binatang yang mati karena terjatuh dari 

tempat yang tinggi, atau jatuh ke dasar sumur. 

Kedelapan, Nathihah. Adalah binatang yang ditanduk oleh binatang lain 

lalu mati. 

Kesembilan, binatang yang sebagian anggota tubuhnya dimakan oleh 

binatang buas, lalu mati. 

- Setiap yang Memabukkan adalah Khamr 

Berapapun kadarnya, khamr menjadikan seorang bakal tergelincir, lalu 

terjatuh tersungkur dan tidak tertolong lagi. 

                                                           
39

  ٧٧ـ٤٧، ط حخ  ااحلال ٔانحشاو فٙ الإسلاوانقشضبٔ٘ ،  ٕٚسف                              
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- Semua yang Membahayakan Haram Dikonsumsi 

Dalam syariat Islam ada kaidah umum yang menetapkan bahwa seorang 

muslim tidak halal mengkonsumsi makanan atau minuman yang 

mematikan, baik cepat atau lambat seperti racun dengan segala jenisnya. 

Demikian pula makanan dan minuman yang membahayakan atau 

menyakiti. Selain itu juga makanan dan minuman apabila dikonsumsi 

dengan banyak akan menimbulkan penyakit.
40

 
 
 

C. Talking Stick Berbantuan CD Pembelajaran pada Mata Pelajaran Fikih 

Pada proses pembelajaran, keberhasilan peserta didik dapat dilihat dari 

hasil belajar. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 

peserta didik setelah mengalami kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar adalah penggunaan strategi pembelajaran 

talking stick berbantuan CD pembelajaran. 

Strategi pembelajaran talking stick berbantuan CD pembelajaran 

ternyata dapat digunakan pada mata pelajaran Fikih di tingkat Madrasah 

Ibtida’iyah (MI). Penggunaan strategi ini dimaksudkan untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Fikih Materi pokok mengenal 

makanan atau minuman yang halal dan haram di MIN Wonoketingal. Pada 

penelitian terdahulu yang menggunakan strategi talking stick juga 

menunjukkan hal yang positif yaitu terjadi peningkatan hasil belajar dan 

aktivitas belajar. Mata pelajaran Fikih pada materi pokok mengenal makanan 

atau minuman yang halal dan haram menuntut peserta didik untuk dapat 

menguasai konsep-konsep di dalamnya.  

Pembelajaran dengan strategi talking stick mendorong peserta didik 

untuk berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran dengan strategi ini 

diawali dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari, 

dalam hal ini adalah mata pelajaran Fikih materi pokok mengenal makanan 

atau minuman yang halal dan haram. Kemudian peserta didik diberi 

kesempatan membaca dan mempelajari materi tersebut yang selanjutnya guru 

meminta peserta didik untuk menutup bukunya. Kemudian berjalan sesuai 

prosedur yaitu siapa saja yang mendapatkan tongkat maka akan menjawab 
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atau mengungkapkan pendapat terkait mata pelajaran Fikih tersebut. Tahap 

akhir disini guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

merefleksi terhadap materi yang telah dipelajarinya, guru memberikan ulasan 

terhadap seluruh jawaban yang diberikan peserta didik, selanjutnya bersama-

sama merumuskan kesimpulanya.     

Dengan melihat penelitian terdahulu yang menunjukkan peningkatan 

hasil belajar dan aktivitas belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 

talking stick, maka pada penilitian ini dimaksudkan agar terjadi peningkatan 

hasil belajar pada mata pelajaran Fikih pada materi pokok mengenal makanan 

atau minuman yang halal dan haram dengan menggunakan Strategi 

pembelajaran talking stick berbantuan CD pembelajaran. 

 

D. Rumusan Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran talking stick 

berbantuan CD pembelajaran efektif terhadap hasil belajar kognitif peserta 

didik kelas V mata pelajaran Fikih materi pokok mengenal makanan atau 

minuman yang halal dan haram di MIN Wonoketingal, Karanganyar, Demak 

tahun pelajaran 2012/2013. 


